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INTISARI

_Pada pemeriksaan Radiograf supaya tidak terjadi pengulangan foto maka
perlu dilakukan uji kesesuaian pesawat sinar-X. Salah satunya adalah pengujian

tabung kolimasi dengan menentukan kesamaan berkas cahaya pada pesawat
Radiologi konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan

kolimater dan berkas radiasi sesuai dengan peraturan KEMENKES

NO.125/MENKES/SK/X11/2009, yaitu < 2% FFD.
Jenis Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode

cksperimen di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum ‘Aisyiyah Padang pada
bulan juni sampai juli 2023, menggunakan alat ukur collimator dan Beam
Alligment Test Tool dengan bukaan kolimasi 17,9 x 13,8 cm, FFD 100 cm, dan
menggunakan dua Focal Spot. Pengolahan data yang digunakan adalah X1+X2 <
2% FFD dan Y1+Y2 < 2% FFD dan Ketegaklurusan berkas yaitu O = tan".
Peneliti juga menghitung jumlah selisih antara sumbu X dan Y dengan tidak
melebihi nilai batas toleransi yaitu AX+AY< 3% FFD dalam berbentuk tabel.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pergeseran luas lapangan kelimasi
dengan berkas cahaya pada X1 berkurang kearah Anoda, pada X2 berkurang
kearah titik fokus, sedangkan pada Y1 pergeseran kearah lengan tabung, can pada
Y2 pergeseran bertambah kearah lengan penompang. Hasil penelitian menunjukan
pengukuran menggunakan fokus kecil mlai X1+X2= 2,6 cm dain Y'1+Y2=1,7 cm
dan fokus besar nilai X1+X2=22 c¢cm dan Y1+Y2=2,9 cm. Penyimpangan ini
diluar batas toleransi yaitu < 2% FFD maka dapat disimpulkan pesawat sinar-X
tersebut tidak layak digunakan untuk melakukan pemeriksaan rontgen terhadap

pasien
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